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Abstract: This study aims to: (1) Develop a biology teaching module based on Project-Based 
Learning (PjBL) to enhance students' creative thinking skills. (2) Determine the feasibility 
and idealness of the (PjBL) based biology teaching module in enhancing students' creative 
thinking. (3) Assess the effectiveness of the (PjBL) based teaching module in improving 
students' creative thinking. This developmental research follows the Borg and Gall model, 
consisting of seven stages: initial information gathering, planning, initial product 
development, limited-scale testing, product revision, large-scale testing, and product 
revision. The subjects of this study included subject matter experts, biology teachers, design 
experts, 15 students for limited-scale testing, and 70 students for large-scale testing at SMAN 
1 Pringgasela. Data collection techniques involved the used of questionnaires, and the data 
were analyzed using descriptive quantitative analysis. Based on the data analysis and 
discussion, it can be concluded that the (PjBL) based biology teaching module is feasible, 
ideal, and effective for use in the learning process. The feasibility was demonstrated by an 
average feasibility percentage of 84.52% from subject matter experts, and 86.07% from design 
experts. These ratings fall under the very feasible and feasible criteria. The idealness of the 
module was reflected in the average idealness scores of 3,72 from biology teachers and 2,94 
from students, categorized as very ideal and ideal. The effectiveness of the teaching module 
was seen in the average N-Gain score, with the experimental class at 0.62 and the control 
class at 0.28 on a larger scale. The N-Gain scores suggest moderate effectiveness, categorized 
as reasonably effective. The average percentage of Project-Based Learning (PjBL) worksheets 
per group indicated that the worksheets were in the very creative category for enhancing 
students' creative thinking skills. 
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Introduction  

Pendidikan merupakan ujung tombak suatu 
negara, semakin berkembang Pendidikan suatu negara 
maka semakin besar dan majulah negara tersebut. Salah 

satu tantangan Pendidikan yang masih dirasakan hingga 
saat ini adalah rendahnya mutu Pendidikan pada setiap 
jenjang dan satuan Pendidikan. Pemerintah telah 
berusaha untuk memperbaikinya melalui berbagai 
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upaya, salah satu Upaya pemerintah adalah 
menerapkan dan mengembangkan kurikulum berbasis 
kompetensi pada tahun 2004 dan 2006 menjadi 
kurikulum 2013 yang diterapkan pada tahun 2014. Pada 
saat ini hadirlah sebuah kurikulum baru yaitu 
Kurikulum Merdeka Belajar yang dimaknai sebagai 
desain pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk belajar dengan tenang, 
santai, menyenangkan dan bebas tekanan, untuk 
menunjukkan bakat alaminya (Manalu, 2022). 
Keunggulan dari Kurikulum Merdeka Belajar adalah 
penyederhanaan administrasi rencana pembelajaran 
yang meliputi modul ajar. Melalui penyederhanaan 
administrasi rencana pembelajaran diharapkan waktu 
guru dalam pembuatan administrasi dapat dialihkan 
untuk kegiatan belajar dan peningkatan kompetensi 
(permendikbud risek No. 1, 2020). 

Pada kurikulum Merdeka belajar, terdapat 
tiga pilar utama  yaitu merdeka belajar, merdeka 
berpikir, dan merdeka bertindak. Ketiga pilar ini 
diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar 
yang inovatif, kreatif, dan memotivasi siswa untuk 
menjadi pribadi        yang mandiri dan berkarakter.
 Karakter peserta didik
 yang diharapkan 
berkembang dengan penerapan kurikulum Merdeka 
sesuai dengan profil pelajar Pancasila yaitu beriman, 
bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak 
mulia, mandiri, bergotong royong, berkebinekaan 
global, bernalar kritis, kreatif, (Asiati, 2022).             
Keterampilan merupakan kemampuan berbuat 
sesuatu dengan baik. Keterampilan berpikir kreatif 
(creative thinking) yaitu keterampilan individu dalam 
menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan 
gagasan yang baru, konstruktif berdasarkan konsep- 
konsep dan prinsip-prinsip yang rasional maupun 
persepsi dan intuisi individu (Ahmadi, et al. 2011). 
Keterampilan berpikir kreatif juga berperan penting 
dalam mempersiapkan siswa agar menjadi pemecah 
masalah yang baik dan mampu membuat Keputusan 
maupun kesimpulan yang matang dan mampu 
dipertanggungjawabkan secara akademis. Berpikir 
kreatif dapat berupa pemikiran imajinatif, menghasilkan 
banyak kemungkinan solusi berbeda dan bersifat 
lateral (Ariyana, et al.2018). keterampilan proses 
diperlukan dalam memecahkan masalah yang akan 
membuat siswa memiliki keterampilan berpikir kreatif 
(Ernawati, et al.2019). berpikir kreatif perlu 
dikembangkan dan diajarkan kepada siswa karena 
dengan kreativitas berpikir siswa mampu memecahkan 
masalah yang dimilikiny, siswa menjadi lebih mandiri, 
menciptakan sumber daya manusia yang handal dan 
bertalenta, serta terampil di masa depan (Astuti, et 
al.2020). 

Modul ajar merupakan administrasi 
pembelajaran yang berisi tujuan, langkah dan asesmen 
yang dibutuhkan dalam satu unit/topik berdasarkan 
alur tujuan pembelajaran (permendikbud risek No. 56, 
2020). Konsep modul ajar adalah mempermudah, 
memperlancar, dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran, menjadi rujukan dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan menjadi kerangka kerja yang 
menggambarkan capaian pembelajaran yang tercantum 
dalam setiap mata Pelajaran. 

Selain itu Modul ajar memiliki peran yang 
penting dalam mengembangkan kecakapan abad 21 
siswa dalam pembelajaran biologi. Selain sebagai 
sumber belajar mandiri siswa (Febriana 2020), modul 
ajar memiliki peran kunci dalam membantu guru 
mendesain pembelajarannya (Pepin et al., 2017). 

Kemampuan berpikir kreatif dimiliki oleh 
setiap siswa, yang memungkinkan mereka untuk 
memecahkan masalah dengan cara- cara inovatif. 
Namun, saat ini banyak siswa yang lebih banyak 
menghabiskan waktu bermain daripada belajar. Oleh 
karena itu, guru perlu mencari cara agar siswa dapat 
lebih aktif dalam belajar. Metode dan model yang 

digunakan di sekolah untuk melatih kemampuan 
berpikir kreatif siswa saat ini masih kurang memadai. 
Siswa perlu dibimbing untuk menciptakan ide-ide baru 
baik selama proses pembelajaran maupun di luar jam 
sekolah, sehingga kemampuan produktivitas dan 
kreativitas mereka meningkat. Siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kreatif dapat menemukan solusi 
dengan cara-cara baru (Hendriana, dkk, 2016). Ciri-ciri 

siswa kreatif dapat dilihat dari aspek kognitif dan aspek 
afektif. Pada aspek kognitif, siswa memiliki 
keterampilan berpikir lancar, fleksibel, detail, dan 
kemampuan menilai. Sementara pada aspek afektif, 
siswa menunjukkan sikap seperti rasa ingin tahu, 
keberanian mengambil risiko, kepercayaan diri, dan 
sikap menghargai. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
peneliti lakukan dengan guru biologi terhadap kegiatan 
pembelajaran biologi pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Pringgasela menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pringgasela masih 
menggunakan pendekatan saintifik dan model 
pembelajaran yang paling sering digunakan adalah 
discovery learning dengan metode ceramah, hal tersebut 
membuat proses pembelajaran terkesan monoton karena 
siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh 
guru. Pembelajaran yang sering dilakukan hanya 
memberikan penjelasan tentang materi, melakukan 
pencatatan materi, dan memberikan tugas. Karena itu, 
guru belum pernah memfokuskan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar. Tugas seorang guru bukan hanya 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd 
Jourbal) 

Februari 2025, Volume 6, Issue 1, 154-161 

 

156 

sekadar memberikan materi pelajaran, tetapi yang lebih 
penting adalah bagaimana guru dapat mendorong 
siswa untuk memiliki keinginan belajar mandiri dan 
aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu aspek 
penting dalam pembelajaran adalah kegiatan 
praktikum, terutama dalam pelajaran biologi yang 
sering kali memerlukan kegiatan praktikum untuk 
materi tertentu. Hanya memberikan teori tidaklah 
cukup; dengan adanya praktikum, siswa dapat lebih 
mudah memahami teori yang diajarkan. Namun, di 
sekolah, kegiatan praktikum masih jarang dilakukan. 
Masalah lainnya adalah media pembelajaran yang 
digunakan guru masih kurang memadai dan guru tidak 
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, 
sehingga proses pembelajaran, guru jarang 
menggunakan media pembelajaran berbasis proyek 
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik 
cenderung pasif dalam aktivitas belajar dan kurang 
kreatifnya peserta didik, Munandar (2017). Padahal 
pengembangan kreativitas peserta didik sangat penting 
dalam Pendidikan, terutama dalam pembelajaran biologi 
yang menekankan pada pengalaman peserta didik, 
sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan 
investigasi dan pemecahan masalah, serta meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif mereka selama proses 
pembelajaran. 

Jadi, Pembelajaran berbasis proyek perlu 
diterapkan dengan variasi pendekatan yang berbeda 
sebagai bentuk untuk melatih siswa terbiasa dalam 
mengerjakan tugas berbasis proyek dan untuk 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran agar siswa tidak hanya sekedar 
mendengarkan penjelasan guru tetapi dapat 
berkolaborasi dan membuat suatu produk berdasarkan 
materi yang dipelajari. 
 

Method  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg 
and Gall, namun hanya mencakup 7 (tujuh) tahap yaitu: 
1. Pengumpulan Informasi Awal: Meliputi studi 

literatur tentang modul ajar dan analisis kebutuhan 
dari guru dan siswa, serta observasi dan wawancara 
untuk mengidentifikasi permasalahan dalam 
pembelajaran. 

2. Perencanaan: Merancang modul ajar dan instrumen 
penilaian untuk menilai kualitas produk. 

3. Pengembangan Produk Awal: Menghasilkan modul 
ajar yang valid melalui uji kelayakan, melibatkan ahli 
materi dan desain untuk validasi konstruk, serta 
siswa untuk validasi isi. 

4. Uji Coba Skala Kecil: Menguji kelayakan dan 
keefektifan produk melalui angket respon dan hasil 
pretest-posttest. 

5. Revisi Produk: Menganalisis kekurangan modul 

ajar untuk meningkatkan keefektifan sebelum diuji 
coba lebih luas. 

6. Uji Coba Luas: Menguji kelayakan dan efektivitas 
modul dengan melibatkan kelas kontrol dan 
eksperimen. 

7. Revisi Produk: Menyempurnakan produk 
berdasarkan masukan dari hasil uji coba. 

 

Result and Discussion 

1. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Produk yang dikembangkan telah divalidasi oleh 
ahli materi, termasuk ahli desain dan guru, serta 
memperoleh tanggapan dari siswa. 

a. Kelayakan 

• Ahli Materi 
Berdasarkan hasil validasi oleh validator ahli 
materi yakni Dr. Marhamah, M.Pd. pada 
produk perangkat pembelajaran berupa 
Modul Ajar dengan materi yang digunakan 
yaitu Sistem Peredaran Darah. Diperoleh 
presentase pada aspek kelayak isi, aspek 
kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan 
Bahasa secara berturut-turut sebesar 78,57%, 
87,50% dan 87,50% sehingga termasuk 
kategori sangat layak. Nilai persentase 87,50% 
masuk dalam kategori sangat layak dan 
78,57% masuk dalam kategori layak.  

• Ahli Desain 
Validator ahli desain pada produk ini yaitu 
Wawan Muliawan, M.Pd. Penilaian yang 
dilakukan meliputi beberapa poin yaitu bahan 
produk, ukuran produk, desain sampul, 
desain isi serta penyajian dan kualitas 
percetakan produk diperoleh persentase 
berturut-turut sebesar 91,6%, 75%, 87,50%, 95% 
dan 81,25% sehingga termasuk kategori sangat 
layak. Nilai persentase 91,6%, 87,50%, 955, dan 
81,25% termasuk dalam kategori sangat layak, 
sedangkan 75% termasuk dalam kategori  
layak 

b. Kepraktisan 

• Guru 
Dari hasil analisis data terhadap skor yang 
diperoleh dari satu guru biologi pada lembar 
penilaian didapatkan perolehan kelayakan 
sebsar 3,72 dengen kriteria sangat praktis 

• Siswa 
Dari hasil respon peserta didik yang diberikan 
kepada 15 orang peserta didik dapat diperoleh 
kelayakan dengan nilai 2,94 secara 
keseluruhan dengan kriteria praktis 

c. Keefektifan 
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1) Uji coba skala terbatas 

Pada uji coba skala kecil dilaksanakan tes 
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 
setelah produk perangkat pembelajaran 
berupa modul ajar dinyatakan layak dan 
praktis digunakan. Pada soal tes ini peneliti 
memberikan soal urraian dengan jumlah soal 5 
butir untuk mengukur Tingkat berpikir kreatif 
siswa sebelum dan sesudah melakukan proses 
pembelajaran atau sering disebut dengan 
pretest dan posttest. Setelah siswa selesai 
menjawab soal tes selanjutnya peneliti 
menganalisis hasil perolehan skor yang 
diperoleh oleh siswa. Kemudian berdasarkan 
perhitungan skor pretest dan posttest 
kemampuan berpikir kreatif siswa kepada 15 
siswa diperoleh nilai pretest dan posttest 
sebagai berikut: 
 
 

  
. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik skor rata-rata pretest dan 
posttest berpikir kreatif siswa pada  skala 
kecil 

 
Berdasarkan gambar di atas skor rata-rata 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada saat 
sebelum pembelajaran (pretest) adalah 6 skor, 
sedangkan setelah proses pembelajaran 
(posttest) adalah 12 skor. Selanjutnya 
peningkatan keterampilan berpikir kreatif 
dapat dilihat pada persentase perolehan N-Gain 
berdasarkan jumlah siswa dan kategori 
peningkatannya dapat dilihat pada grafik di 
bawah: 

 
 

 
Gambar 2. Grafik persentase 
perolehan N-Gain  berdasarkan jumlah 
siswa pada skala kecil 

 
Berdasarkan gambar di atas, 

menunjukkan bahwa siswa yang 
mendapatkan nilai N-Gain tertinggi sebanyak 
12 orang dengan persentase 40% sedangkan 
nilai N-Gain sedang sebanyak 18 orang dengan 
persentase 60%. 

2) Uji coba skala luas 
Untuk menguji efektifitas perangkat 
pembelajaran terhadap berpikir kreatif siswa, 
peneliti menggunakan desain one group Pre-test 
– Post- test. Berikut hasil skor pretest dan posttest 
terkait penerapan PjBL dalam pembelajaran 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Grafik skor rata-rata pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen 

 
 
 
 
 
 
 

Persentase Perolehan N-gain 

Berdasarkan Jumlah Siswa 

6
0 

5
0 

4
0 

3

4
0 

0 

Tinggi Sedang
 Rendah 

S
k

o
r
 

1
2 1

2 

1
0 

8 

6 

4 

6 

                      Skor           Skor 
                     Pretest           

S
k

o
r
 

1
2 1

2 

 
1
0 

 
7 

6 

 
4 

 
2 

 
0 Prete

st 
Postt
est 

S
k

o
r
 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd 
Jourbal) 

Februari 2025, Volume 6, Issue 1, 154-161 

 

158 

2
5 2

2 

2
0 

1
5 

1
3 

1
0 

5 

0 
Ting
gi 

Sedan
g 

Renda
h 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik skor rata-rata pretest dan posttest 
pada  kelas kontrol 

 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diperoleh skor 

rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas 
eksperimen saat sebelum pembelajaran (pretest) adalah 
7 dan setelah pembelajaran (posttest) skor rata-rata 
sebesar 12. Sedangkan pada kelas kontrol skor rata-rata 
untuk pretest sebesar 7 dan skor rata-rata posttest 
sebesar 9.Selanjutnya untuk peningkatan keterampilan 
berpikir kreatif atau uji keefektifan dapat dilihat pada 
persentase perolehan N-Gain berdasarkan jumlah siswa 
dapat dilihat pada  grafik di bawah ini: 

 

 
Gambar 5 Grafik persentase perolehan N-Gain 
kemampuan berpikir kreatif berdasarkan jumlah 
siswa pada kelas eksperimen 

Berdasarkan grafik di atas bahwa siswa kelas 

eksperimen yang mendapatkan N-Gain tinggi dengan 
Tingkat keefektivitasan yaitu efektif sebanyak 14 orang 
dengan nilai persentase 40%, sedangkan siswa yang 
mendapatkan N-Gain sedang dengan Tingkat 
keefektivitasan yaitu cukup efektif sebanyak 21 orang 
dengan nilai persentase 60%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Grafik persentase perolehan N-Gain 
kemampuan berpikir kreatif berdasarkan jumlah 
siswa pada kelas  kontrol 

Berdasarkan grafik di atas bahwa siswa kelas 
eksperimen yang mendapatkan N-Gain sedang dengan 
Tingkat keefektivitasan yaitu cukup efektif sebanyak 22 
orang dengan nilai persentase 63%, sedangkan siswa 
yang mendapatkan N-Gain rendah dengan Tingkat 
keefektivitasan yaitu kurang efektif sebanyak 13 orang 
dengan nilai persentase 37%. 

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa 
persentase perolehan N-Gain berdasarkan jumlah siswa 
pada kelas eksperimen dan kontrol mempunyai kategori 
rendah dan sedang. Pada kelas eksperimen jumlah siswa 
yang mendapatkan N-Gain sedang lebih banyak 
dibandingkan dengan N- Gain kategori tinggi. 
Sedangkan di kelas kontrol yang mendapatkan N-Gain 
dengan kategori sedang lebih banyak dibandingkan 
dengan yang kategori rendah. Sehingga modul ajar 
biologi berbasis PjBL efektif digunakan selama             proses 
pembelajaran. 

. 
 

Conclusion 

Berdasarkan analisis studi di SMAN 1 Pringgasela 
yang menggunakan model Borg dan Gall dengan 
menggunakan tujuh tahapan pengembangan, maka 
dapat disimpulkan: 1). Pengembangan modul ajar ini 
dinilai sangat layak dan praktis untuk digunakan 
dalam proses pembelajaran. Hal ini didukung oleh 
perolehan rata-rata persentase kelayakan sebesar 
84,52% dari ahli materi, dan 86,07% dari ahli desain, 
yang semuanya masuk dalam kategori sangat layak. 
Selain itu, modul ini juga dianggap praktis dengan 
rata-rata skor 3,72 dari guru biologi, dan respon peserta 
didik dengan skor rata-rata keidealan 2,94. Oleh 
karena itu, modul ajar ini sangat praktis dan praktis 
digunakan selama proses pembelajaran; 2). Perolehan 
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N-Gain saat uji skala terbatas pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen tes kemampuan berpikir kreatif 
siswa cukup efektif digunakan selama proses 
pembelajaran berlangsung di kelas. Hal ini 
berdasarkan skor rata-rata pretest dan posttest kelas 
eksperimen pada materi sistem peredaran darah yaitu 
7 dan 12 dengan perolehan N-Gain 0,62 yang termasuk 
dalam kategori sedang. Sementara itu pada kelas 
kontrol skor rata-rata pretest dan posttest berturut-
turut yaitu 7 dan 9 dengan perolehan N-Gain 0,28 
dengan kategori rendah. Kelas kontrol nilai tesnya 
lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen, 
karena metode atau pendekatan yang digunakan pada 
kelas eksperimen dapat menghasilkan dan menambah 
kemampuan dalam berpikir kreatif siswa. 
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